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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan menggunakan data time

series serta pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya

mengenai pengaruh Kontribusi Ekonomi Kreatif (X1), Indeks Pembangunan

Manusia (X2), dan Modernisasi (X3) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Provinsi Jawa Barat tahun 2010–2025, maka ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Variabel Ekonomi Kreatif (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat

Variabel ekonomi kreatif (X1) peningkatan ekonomi kreatif biasanya

berkaitan dengan stabilitas sektor ekonomi kreatif memiliki kecenderungan

memberikan kontribusi positif, pengaruhnya belum cukup kuat secara statistik

dalammendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Peningkatan ekonomi kreatif

umumnya berkaitan dengan berkembangnya inovasi, kreativitas masyarakat,

serta peningkatan produktivitas sektor usaha berbasis ide dan teknologi yang

secara tidak langsung dapat mendukung aktivitas perekonomian daerah.

Fenomena yang terjadi di Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa sektor

ekonomi kreatif terus mengalami perkembangan dan menjadi salah satu

penggerak perekonomian daerah. Jawa Barat memiliki potensi besar pada

subsektor kuliner, fesyen, kriya, aplikasi, dan desain yang didukung oleh

jumlah penduduk yang besar, berkembangnya UMKM, serta meningkatnya

pemanfaatan teknologi digital. Peningkatan jumlah pelaku usaha kreatif
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mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan nilai tambah produk,

memperluas pasar melalui platform digital, serta mendorong peningkatan

pendapatan masyarakat.

2. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (X2) berpengaruh negatif

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan IPM belum mampu

memberikan dorongan positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam periode

penelitian, meskipun secara teori peningkatan IPM mencerminkan kualitas

sumber daya manusia yang lebih baik melalui peningkatan pendidikan,

kesehatan, dan standar hidup layak. Kondisi ini dapat terjadi karena

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tidak diikuti dengan

perluasan kesempatan kerja produktif dapat menyebabkan adanya

ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja berkualitas dengan kebutuhan

pasar kerja. Semakin tinggi IPM, maka semakin tinggi pula tingkat pendidikan,

keterampilan, dan kompetensi masyarakat sehingga dapat meningkatkan

ekspektasi terhadap tingkat pendapatan atau upah yang lebih tinggi. Namun,

peningkatan tuntutan upah tenaga kerja tersebut dapat menjadi pertimbangan

bagi perusahaan untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja manusia dan

beralih pada penggunaan teknologi atau sistem produksi yang lebih efisien.

Akibatnya, kesempatan kerja menjadi lebih terbatas dan peningkatan kualitas

sumber daya manusia belum sepenuhnya mampu meningkatkan aktivitas

ekonomi secara langsung.

Fenomena di Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa nilai Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) terus mengalami peningkatan setiap tahun,
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yang mencerminkan adanya perbaikan pada aspek pendidikan, kesehatan,

dan standar hidup masyarakat. Namun, peningkatan tersebut belum

sepenuhnya diikuti oleh kenaikan pertumbuhan ekonomi yang sejalan. Masih

terdapat ketimpangan pembangunan antarwilayah, tingginya tingkat

pengangguran pada lulusan berpendidikan, serta belum optimalnya

penyerapan tenaga kerja sesuai dengan kualitas sumber daya manusia yang

dimiliki.

3. Variabel Modernisasi (X3) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat

Modernisasi umumnya berkaitan dengan perkembangan teknologi,

kemajuan infrastruktur, peningkatan kualitas pendidikan, serta perubahan pola

hidup masyarakat yang lebih maju dan efisien sehingga dalam jangka panjang

dapat mendukung peningkatan produktivitas dan pembangunan ekonomi

wilayah. Namun, apabila proses modernisasi berlangsung lebih cepat

dibandingkan kemampuan masyarakat dan dunia usaha dalam beradaptasi,

maka dapat menimbulkan berbagai tantangan, seperti tergesernya tenaga

kerja, meningkatnya kesenjangan keterampilan (skill gap), serta ketimpangan

akses terhadap teknologi antarwilayah. Kondisi tersebut menyebabkan

manfaat modernisasi belum dapat dirasakan secara merata, sehingga

peningkatan modernisasi justru diikuti oleh perlambatan pertumbuhan

ekonomi. Oleh karena itu, modernisasi perlu diimbangi dengan peningkatan

kualitas sumber daya manusia, pemerataan infrastruktur digital, serta

kebijakan yang mendukung transformasi ekonomi agar kemajuan teknologi

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi

yang berkelanjutan.
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Fenomena di Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa tingkat modernisasi

yang diproksikan melalui persentase rumah tangga yang memiliki atau

menguasai telepon seluler terus meningkat dari tahun ke tahun. Meskipun

demikian, peningkatan tersebut belum diikuti oleh pertumbuhan ekonomi yang

lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena kepemilikan telepon seluler belum

sepenuhnya dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi yang produktif, seperti

pengembangan usaha, inovasi digital, peningkatan produktivitas tenaga kerja,

maupun perluasan akses pasar.

4. Secara simultan, ketiga variabel makro (ekonomi kreatif, indeks

pembangunan manusia (IPM), dan modernisasi) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat.

Secara simultan, ekonomi kreatif, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),

dan modernisasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Namun, peningkatan tersebut belum diikuti oleh pertumbuhan ekonomi yang

meningkat secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel

tersebut belum mampu memberikan dampak yang optimal terhadap

pertumbuhan ekonomi. Kontribusi ekonomi kreatif masih terkendala oleh

rendahnya produktivitas dan daya saing sebagian pelaku usaha. Peningkatan

IPM juga belum sepenuhnya diimbangi dengan tersedianya lapangan kerja

yang sesuai dengan kualitas sumber daya manusia. Sementara itu,

modernisasi yang diproksikan melalui kepemilikan telepon seluler lebih banyak

dimanfaatkan untuk kebutuhan komunikasi daripada aktivitas ekonomi

produktif.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan serta Kesimpulan yang telah diberikan,

maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Provinsi Jawa Barat disarankan untuk memperkuat kebijakan

yang berorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui

pengembangan ekonomi kreatif, peningkatan indeks pembangunan

manusia (IPM), dan percepatan modernisasi. Pengembangan ekonomi

kreatif dapat dilakukan dengan memperluas akses permodalan,

meningkatkan kualitas sumber daya manusia pelaku usaha, memperkuat

perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI), serta mendorong inovasi

dan digitalisasi produk agar memiliki daya saing yang lebih tinggi. Di sisi

lain, peningkatan IPM perlu difokuskan pada pemerataan akses pendidikan

yang berkualitas, peningkatan layanan kesehatan, serta peningkatan

kesejahteraan masyarakat sehingga kualitas sumber daya manusia

mampu mendukung produktivitas ekonomi. Selain itu, pemerintah perlu

mempercepat modernisasi melalui pemerataan infrastruktur digital,

peningkatan literasi teknologi, dan perluasan akses internet hingga ke

wilayah perdesaan agar transformasi digital dapat dimanfaatkan secara

optimal oleh masyarakat dan pelaku usaha. Sinergi antara ekonomi kreatif,

peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan modernisasi diharapkan

mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif,

berkelanjutan, dan merata di seluruh wilayah Provinsi Jawa Barat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian

mengenai pengaruh kontribusi ekonomi kreatif, Indeks Pembangunan

Manusia (IPM), dan modernisasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa
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Barat dengan menambahkan variabel independen lain yang relevan,

seperti investasi (PMA/PMDN), tingkat penyerapan tenaga kerja, belanja

pemerintah, tingkat kemiskinan, atau inflasi untuk meningkatkan

kemampuan model dalam menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi.

Penelitian selanjutnya juga disarankan memperpanjang periode

pengamatan setelah tahun 2025 agar dapat menggambarkan

perkembangan ekonomi Jawa Barat secara lebih terkini. Selain itu,

penggunaan metode analisis yang lebih beragam, seperti data panel

(gabungan time series dan cross section kabupaten/kota), diharapkan

mampu memberikan hasil yang lebih komprehensif mengenai perbedaan

karakteristik antar wilayah di Jawa Barat. Peneliti juga dapat menggunakan

pendekatan time series analisis kuantitatif mengenai implementasi

kebijakan ekonomi kreatif, peningkatan kualitas sumber daya manusia

yang tercermin dalam IPM, serta proses modernisasi di berbagai daerah.

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan

hasil yang lebih mendalam dan menjadi masukan bagi perumusan

kebijakan pembangunan ekonomi daerah yang berkelanjutan.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini berkaitan dengan penguatan Teori Pertumbuhan

Ekonomi Baru (Endogenous Growth Theory) yang menempatkan inovasi

dan sumber daya manusia sebagai motor utama ekonomi. Temuan dalam

penelitian ini membuktikan bahwa ekonomi kreatif bukan sekadar sektor

penunjang, melainkan variabel determinan yang mampu mengubah

struktur ekonomi konvensional menjadi ekonomi berbasis pengetahuan di
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Jawa Barat. Hal ini memberikan kontribusi pada literatur akademis

mengenai bagaimana ide, kreativitas, dan teknologi (sebagai manifestasi

modernisasi) berinteraksi secara dinamis untuk menciptakan nilai tambah

yang eksponensial. Penelitian ini memperkaya khazanah teori ekonomi

wilayah dengan menunjukkan bahwa pertumbuhan tidak hanya

bergantung pada akumulasi modal fisik, tetapi juga pada kemampuan

suatu daerah dalam mengadaptasi modernisasi secara struktural.

Secara teoritis penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai

fenomena Jika teori pembangunan tradisional lebih banyak menekankan

bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh akumulasi modal dan

sumber daya fisik, hasil penelitian ini memberikan perspektif bahwa Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) juga memiliki peran penting sebagai

indikator kualitas sumber daya manusia dalam mendukung pertumbuhan

ekonomi. Peningkatan IPM melalui perbaikan pendidikan, kesehatan, dan

standar hidup layak mampu meningkatkan kualitas tenaga kerja sehingga

produktivitas dan daya saing ekonomi daerah semakin baik. Dengan

kualitas sumber daya manusia yang lebih tinggi, masyarakat memiliki

kemampuan untuk berinovasi, mengadopsi teknologi, dan berpartisipasi

secara lebih produktif dalam berbagai sektor ekonomi, termasuk sektor

ekonomi kreatif. skala ekonomi bagi para pelaku ekonomi kreatif. Dengan

demikian, implikasi teoritisnya adalah perlunya mereformasi model

pertumbuhan linier dengan memasukkan variabel indeks pembangunan

manusia (IPM) sebagai variabel yang memfasilitasi transfer pengetahuan

dan difusi modernisasi, yang pada akhirnya mempercepat laju

pertumbuhan ekonomi daerah.
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2. Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan mandat bagi Pemerintah Provinsi Jawa

Barat untuk segera menyusun Masterplan Ekonomi Kreatif yang

Terintegrasi dengan kebijakan tata ruang kota. Mengingat besarnya

pengaruh ekonomi kreatif dan modernisasi, pemerintah tidak boleh hanya

bertindak sebagai regulator, tetapi juga sebagai fasilitator melalui

pembangunan pusat-pusat inovasi (creative hubs) di wilayah-wilayah

dengan tingkat indeks pembangunan manusia (IPM) tinggi. Implikasi

praktisnya adalah perlunya skema insentif pajak atau kemudahan izin

usaha bagi industri kreatif yang mampu mengadopsi teknologi modern.

Hal ini krusial agar pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan tahun 2010-

2025 dapat berkelanjutan dan memiliki daya saing internasional, sehingga

Jawa Barat dapat menjadi benchmark ekonomi berbasis kreativitas di

Indonesia.

Implikasi praktis bagi pemangku kepentingan berkaitan dengan strategi

Pemerataan Modernisasi untuk Mitigasi Negatif Indeks Pembangunan

Manusia (IPM). Pemerintah perlu memastikan bahwa modernisasi tidak

hanya terpusat di kawasan metropolitan seperti Bandung Raya atau

Jabodetabek, tetapi juga menjangkau wilayah pinggiran melalui digitalisasi

perdesaan (Smart Village). Secara praktis, kebijakan ini akan mencegah

terjadinya kesenjangan ekonomi yang ekstrem akibat urbanisasi yang tidak

terkendali. Dengan memperluas akses teknologi dan infrastruktur modern

ke seluruh pelosok Jawa Barat, pemerintah dapat menciptakan

kemandirian ekonomi lokal yang tetap terhubung dengan rantai pasok

global. Strategi ini akan memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
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dicapai adalah pertumbuhan yang inklusif, di mana setiap individu di Jawa

Barat memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam ekonomi

kreatif.
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